
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Skripsi penciptaan karya dengan judul “Rumah Gadang Darek yang 

ditinggalkan dalam Fotografi Konseptual” merupakan karya Fotografi Konseptual 

mengenai fenomena seputaran Rumah Gadang yang ditinggalkan. Pengkarya 

tertarik untuk menyampaikan keresahan serta fenomena yang terjadi seputar Rumah 

Gadang, seperti sebab, akibat peralihan fungsi, serta harapan pengkarya terhadap 

Rumah Gadang saat sekarang yang sudah mulai banyak ditinggalkan.  

Fenomena tersebut kemudian disajikan menggunakan metode Fotografi 

Konseptual. Fotografi Konseptual adalah jenis fotografi dengan merancang dan 

mengkonsep sebuah ide dan pemikiran serta menuangkannya dalam karya 

fotografi, yang menjadikan fotografi konseptual cocok sebagai pendekatan 

fotografi pengkarya adalah karena setiap foto yang disuguhkan bukan melulu 

menyajikan hasil karya yang 'bagus secara visual' melainkan karena foto konseptual 

menggambarkan suatu ide. Yang merupakan eksplorasi ide dan pengalaman 

manusia, narasi yang personal dan puitis.  

Penciptaan karya fotografi ini juga memberikan manfaat untuk menambah 

referensi visual fotografi khususnya Fotografi Konseptual. Pada penciptaan karya 

ini juga banyak mendapat kesulitan tersendiri. Kesulitan utama dalam penciptaan 

karya ini adalah kurangnya pemahaman terhadap fotografi konseptual sebab baru 

mulai mengenal fotografi konseptual pada awal penciptaan. Mencari objek rumah 



gadang dan melakukan wawancara juga mengalami sedikit kesulitan karena topik 

yang di bahas sedikit sensitif menyangkut narasumbernya sendiri, pemotretan yang 

dilakukan diluar ruangan sering terganggu oleh faktor cuaca yang tidak dapat 

diprediksi, mencari dan mengarahkan model juga menjadi kesulitan tersendiri.  

B. SARAN 

Setiap proses penciptaan karya seni pasti memiliki kesulitan di dalamnya, 

baik dari segi teknis maupun pemahaman tentang seni itu sendiri. Kesulitan dan 

rintangan dalam penciptaan seni itu dapat menjadikan kita untuk dapat berusaha 

dalam menyelesaikan masalah yang ada. Eksplorasi berperan penting dalam 

penciptaan karya seni agar dapat memahami kesulitan apa saja yang akan dihadapi, 

menggali kemampuan diri sendiri sebelum melakukan penciptaan seni dapat 

mempermudah jalannya penciptaan sebuah karya seni. Namun secara keseluruhan 

tugas akhir penciptaan karya “Rumah Gadang Darek yang ditinggalkan dalam 

Fotografi Konseptual” ini masih jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan 

banyak menerima kritik dan saran yang dapat membangun penciptaan selanjutnya.  
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